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TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengetahuan
1. Definisi
[Imu pengetahuan merupakan hasil tahu seseorang melalui
pengindraan manusia yang meliputi mata, telinga, hidung, dan sebagainya.
Biasanya ilmu pengetahuan ini banyak diperolen melalui panca indra
yang dipengaruhi oleh intensitas perhatian dan persepsi terhadap objek
(Notoatmodjo, 2010). Oleh kerena itu, pengetahuan ini merupakan faktor
yang sangat penting dalam pembentukan perilaku (Sunaryo, 2004).
2. Tingkat Pengetahuan
Notoatmodjo (2010) membedakan jenis tingkat pengetahuan sebagai
berikut.
a. Tahu (know)
Definisi tentang tahu (know) menurut Notoatmojo (2010) diartikan
hanya sebagai recall (memanggil) memori yang telah ada sebelum
setelah mengobservasi sesuatu. Ada beberapa kata kerja yang
menggambarkan bahwa seseorang itu tahu, seperti: menjelaskan,
mendefenisikan, menjabarkan, menyatakan, dan sebagianya
( Prayunika, 2016).
b. Pemahaman (comprehension)
Pemahaman merupakan proses di mana seseorang dapat

mengintrepretasikan suatu objek dengan benar, di sini bukan hanya
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sekadar mengetahui dan bukan hanya sekadar menyebutkan tetapi
benar-benar menafsirkan tentang suatu objek tertentu.

Aplikasi (application)

Aplikasi yaitu apabila seseorang sudah tahu tentang suatu objek yang
dimaksud dapat menggunakan atau mengaplikasikan prinsip yang
diketahui tersebut pada situasi yang lain.

. Analisis (analysis)

Analisis adalah suatu kemampuan seseorang untuk melakukan
menjabarkan, mentelaah, dan menguraikan kemudian mencari
hubungan antara komponen-komponen yang terdapat dalam suatu
masalah atau objek yang diketahui.

Sintesis (synthesis)

Sintesis yaitu menunjukkan kemampuan/ kepiawaian seseorang untuk
merangkum atau meletakkan dalam suatu hubungan yang logis dari
komponen-komponen pengetahuan yang dimiliki. Dengan istilah yang
lain bahwa sintesis merupakan suatu kesanggupan seseorang dalam
membuat perumusan baru dari perumusan-perumusan yang telah ada.
Evaluasi (evaluation)

Evaluasi ini berkaitan dengan kemampuan seseorang dalam melakukan
justifikasi atau penilaian terhadap suatu sasaran tertentu. Penilaian ini
berprinsip pada suatu kriteria yang sudah ditetapkan sendiri atau

aturan-aturan yang berlaku di masyarakat.
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3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pengetahuan

Faktor-faktor yang mempengaruhi pengetahuan seseorang menurut

Notoatmodjo (2010) sebagai berikut.

a.

Pendidikan

Pendidikan merupakan suatu usaha untuk mengembangkan
kepribadian serta kemampuan baik di dalam maupun di luar sekolah
dan berlangsung seumur hidup.

Media massa/ sumber informasi

Media massa merupakan sebagai sarana komunikasi, berbagai bentuk
media massa seperti televisi, radio, surat kabar, majalah, internet, dan
lain-lain mempunyai pengaruh besar terhadap pembentukan opini dan
kepercayaan orang.

Sosial budaya dan ekonomi

Sosial budaya dan ekonomi merupakan kebiasaan, tradisi, kultur, dan
adat yang dilakukan oleh orang-orang tanpa melalui penalaran apakah
yang dilakukan baik atau buruk.

Lingkungan

Lingkungan adalah segala sesuatu yang ada di sekitar makluk hidup,
baik lingkungan fisik, biologis, maupun sosial.

Pengalaman

Pengalaman adalah hasil persentuhan alam dengan panca indra
manusia. Pengalaman sebagai sumber pengetahuan adalah suatu cara

untuk memperoleh kebenaran pengetahuan dengan cara mengulang



15

kembali pengetahuan yang diperoleh dalam memecahkan masalah
yang dihadapi masa lalu.
B. Guru
1. Definisi

Guru adalah seseorang yang pekerjaannya mendidik dan mengajar.

Hal ini sesuai dengan Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 yang
menyatakan guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak wusia dini jalur
pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah (Pasal 1
Ayat 1). Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008:468), bahwa guru
adalah orang yang pekerjaannya (mata pencahariannya, profesi) mengajar.
Mulyasa (2015), mengatakan bahwa guru merupakan pendidik yang harus
memiliki kualifikasi akademik dan kompetensi sebagai agen pembelajaran,
sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan
tujuan pendidikan nasional. Guru dapat diartikan juga sebagai orang yang
diserahi tanggung jawab sebagai pendidik, dan pembimbing peserta didik
(Uno, 2012). Berdasarkan berbagai definisi tersebut, maka dapat
disimpulkan secara umum bahwa guru merupakan suatu profesi atau
pekerjaan seseorang yang memiliki tugas, yaitu bertanggung jawab
sebagai fasilitator, motivator dan evaluator dalam memberikan pengajaran,
pengarahan, bimbingan, serta ilmu pengetahuan kepada siswa serta

memiliki kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif dan berwibawa.
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2. Kompetensi Guru
Guru merupakan peranan yang sangat penting dalam mencerdaskan
anak bangsa. Oleh karena itu, guru minimal memiliki tiga kompetensi
yaitu mendidik, mengajar, dan melatih. Menurut Mustagim
(2012),terdapat tiga kompenen terkait dengan kompetensi guru, yaitu (1).
kompetensi kepribadian yang mantap; (2) kompetensi penguasaan atas
bahan; (3) kompetensi dalam mengajar. Sedangkan, Suyanto (2013)
mengemukan empat prasayarat agar seseorang guru dapat dikatan
profesioanal, yaitu (1) guru mampu mengolah atau menyiasati kurikulum;
(2) guru mampu mengaitkan materi kurikulum dengan lingkungan;
memotivasi siswa untuk belajar sendiri; (4) guru mampu untuk
integrasikan berbagai studi atau mata pelajaran menjadi kesatuan konsep.
Kriteria yang lain diharapkan melekat pada sosok guru profesional yang
mencakup keempat kompetensi tersebut sebagai berikut.
a. Kompetensi Pedagogik
Kompetensi pedagogik meliputi pemahaman guru terhadap
peserta didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi
hasil  belajar, dan pengembangan peserta didik untuk
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki.
b. Kompetensi Kepribadian
Kompetensi kepribadian merupakan kemampuan personal yang
mencerminkan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, dan

berwibawa, menjadi teladan bagi peserta, dan berakhlak mulia.
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c. Kompetensi Sosial
Kompetensi sosial merupakan kemampuan guru untuk
berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta, sesama
pendidik, tenaga kependidikan, orang tua/wali peserta didik, dan
masyarakat sekitar.
d. Kompetensi Profesional
Kompetensi  profesional merupakan penguasaan  materi
pembelajaran secara luas dan mendalam yang mencakup penguasaan
materi kurikulum mata pelajaran di sekolah dan substansi keilmuan
yang menaungi materi serta penguasaan terhadap struktur dan
metodologi keilmuan.
3. Masalah dihadapi guru
Masalah yang dihadapi guru sangat kompleks, yaitu banyak siswa
dalam satu kelas, ekonomi, kenakalan anak-anak, tekanan masyarakat
yang kurang menghargai peran guru, gaji guru yang tidak pantas, dan
sebagianya. Begitu juga guru-guru yang baru lulus dan belum
berpengalaman, dihadapkan pada kesulitan, seperti disiplin kelas,
memotivasi siswa, adanya perbedaan individu, mengevaluasi Ssiswa,
berhubungan dengan orang tua, ketidaktepatan materi mengajar, dan lain
sebagainya.
Masalah guru yang dikemukakan Djiwandono (2008) pada buku

yang berjudul Psikologi Pendidikan antara lain :
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Ryan (1985) menemukan bahwa guru-guru muda ini mengeluh, seperti
siswa yang sangat sulit dikuasi, kesulitan memotivasi siswa sehingga
pelajaran yang diberikan tidak efektif, serta tugas administratif yang
tidak sedikit.

Fuller (1995) membagi guru dalam tiga fase. Mereka menyebut fase
pertama sebagai fase survive. Tahap ini ditandai oleh kecemasan dan
ketakutan karena guru memperhatikan situasi dalam tahap ini guru
akan frustasi karena keterbatasan dalam menguasai berbagai bidang
ilmu yang diajarkan kepada siswa. Fase ketiga guru memperhatikan

siswa, tetapi guru tidak dapat memenuhi kebutuhan individu siswa.

4. Peranan Guru dalam Mengajar

Ada beberapa peran guru sebagai pengajar yang dijelaskan Agung

dalam Suyanto, 2013 antara lain.

a.

C. Sikap

Guru sebagai pekerja profesional dengan fungsi mengajar,
membimbing, dan melatih;

Guru sebagai pekerja kemanusiaan dengan fungsi merelisasikan
seluruh kemampuan kemanusiaan yang dimiliki;

Guru sebagai petugas kemasyarakatan dengan fungsi mengajar dan

mendidik masyarakat untuk menjadi warga negara yang baik.

1. Definisi Sikap

Menurut Notoadmodjo (2010) mengemukkan bahwa sikap

merupakan respon seseorang terhadap stimulus tertentu yang melibatkan
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faktor pendapat dan faktor emosi yang terkait dengan (senang-tidak
senang, setuju-tidak setuju, baik-tidak baik, dan sebagainya). Selain itu
menurut Eagle dan Chaiken (1993) dalam buku A. Wawan dan Dewi M.
(2010) mengatakan bahwa sikap dapat diposisikan sebagai hasil evaluasi
terhadap objek sikap yang diekspresikan ke dalam proses-proses kognitif,
afektif, dan perilaku. Jadi, berdasarkan uraian tersebut secara garis besar
sikap terdiri dari komponen kognitif, perilaku, dan emosi.
Komponen Sikap
Menurut Azwar S. (2011) sikap dibedakan menjadi tiga komponen
yaitu komponen kognitif, afektif, dan konatif.
a. Komponen kognitif
Komponen ini merupakan representasi apa yang dipercayai oleh
individu pemilik sikap. Komponen Kkognitif berisi kepercayaan
stereotipe yang dimiliki seseorang mengenai sesuatu dapat disamakan
penanganan terutama apabila menyangkut masalah isu atau yang
kontroversal.
b. Komponen afektif
Komponen afektif berkaitan dengan perasaan yang menyangkut
aspek emosional. Aspek emosional ini sangat berperan dalam
komponen sikap dan merupakan aspek yang paling bertahan berhadap
pengaruh-pengaruh yang mungkin mengubah sikap seseorang
komponen afektif disamakan dengan persaan yang dimiliki seseorang

terhadap sesuatu.
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Komponen konatif

Aspek ini cenderung berperilaku tertentu sesuai sikap yang
dimiliki oleh seseorang. Jadi, aspek ini berisi tendensi atau
kecenderungan untuk berbuat terhadap sesuatu dengan cara-cara
tertentu.
Tahapan Sikap
Menurut Taksonomi Bloom (1956) (Budiman & Riyanto, 2012) ada
beberapa tahapan dominan sikap antara lain :
Menerima
Tahapan ini merupakan kepekaan seseorang dalam menerima
rangsangan (stimulus) dari luar yang datang kepada dirinya dalam
bentuk masalah, situasi, gejala, dan lain-lain. Receiving atau attempting
sering diartikan sebagai kemauan untuk memperhatikan suatu kegiatan
atau suatu objek. Pada tahap ini seseorang dibina untuk menerima nilai-
nilai yang telah diajarkan kepada mereka.
Menanggapi
Pada tahap sikap menanggapi ini seseorang mengikutsertakan
kemampuan yang dimilikinya dengan melakukannnya secara aktif
dalam fenomena tertentu.
Menilai
Tahap sikap menilai adalah memberikan nilai terhadap suatu kegiatan
atau objek. Apabila kegiatan tersebut tidak dikerjakan maka akan

menimbulkan kerugian atau penyesalan.
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d. Mengelola
Pada tahap sikap mengelola adalah mempertemukan perbedaan nilai
sehingga terbentuk nilai baru yang universal, yang membawa pada
perbaikan umum.
e. Menghayati
Pada tahap sikap menghayati adalah keterpaduan semua sistem nilai
yang telah dimiliki oleh seseorang, yang mempengaruhi pola
kepribadian dan tingkah lakunya.
D. Bullying
1. Pengertian Bullying
Adapun menurut Yayasan SEJIWA, bullying adalah suatu situasi di
mana terjadinya penyalahgunaan kekuasan yang dilakukan orang/
kelompok kepada seseorang hingga membuat korban merasa terintimidasi.
Sedangkan menurut Sugiariyanti (2010) : mengemukakan pendapat
dengan menyimpulkan pengertian dari beberapa ahli yaitu yang dimaksud
dengan bullying adalah bentuk-bentuk perilaku di mana terjadi pemaksaan
atau usaha menyakiti secara fisik, verbal maupun psikologis oleh
seseorang atau sekelompok orang yang lebih “lemah” dan dilakukan
dalam sebuah kelompok. Berdasarkan uraian tersebut tentang definisi
bullying dapat disimpulkan bahwa bullying adalah perilaku yang dilakukan
seseorang untuk menyakiti orang lain yang lemah baik berupa kekerasan

fisik, verbal, dan emosi.
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2. Bentuk Bullying

Bauman, 2008 dalam Saifullah 2016, mengkategorikan tipe-tipe bullying :

a. Overt bullying (Intimidasi terbuka) merupakan tindakan bullying yang
dilakukan secara fisik maupun secara verbal. Bullying fisik yaitu
perlakuan kasar secara fisik yang dapat dilihat secara kasat mata
seperti menjambak rambut, kerah baju, menampar, dan menendang.
Sedangkan bullying verbal yaitu perlakuan kasar yang dapat didengar
seperti memalak, mengancam, memaki, mencemooh, dan memfitnah.

b. Indirect bullying (Intimidasi tidak langsung) yaitu bentuk bullying
yang di mana pelaku bullying menghancurkan hubungan-hubungan
pertemanan ataupun persahabatan yang dimiliki korban. Contoh dari
indirect bullying yaitu pengucilan dan menyebarkan gosip.

c. Cyber bullying (Intimidasi melalui dunia maya) adalah bentuk bullying
yang dilakukan menggunakan teknologi informasi atau teknologi
komunikasi, seperti menggunakan e-mail, telepon seluler ataupun
website pribadi yang bertujuan untuk membuat nama baik korban
menjadi buruk.

3. Faktor Penyebab Bullying

Ada beberapa faktor yang menyebabkan terjadinya bullying, menurut

(Astuti, 2008 dalam Husaini 2013 ):

a. Perbedaan kelas

Perbedaan kelas menjadi salah satu faktor yang dapat

menyebabkan terjadinya tindakan bullying, yang mana dikarenakan
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perbedaan kelas ini juga termasuk ke dalam perbedaan gender, agama,

ekonomi dan rasisme.

. Senioritas

Senioritas ini biasanya menunjukkan diri atau mencari
popularitas, ajang balas dendam yang ditunjukkan kepada juniornya.
Bahkan terkadang senioritas sampai melakukan tindakan seperti
memalak ataupun memukul juniornya.

Keluarga yang tidak rukun

Keluarga merupakan salah satu faktor yang membuat anak
meniru sikap ataupun tingkah laku. Ketika dalam suatu keluarga
terdapat banyak masalah, baik itu masalah seperti perceraian orang tua,
ketidak harmonisan orang tua, kurangnya komunikasi serta masalah
sosial ekonomi yang dapat menjadikan faktor penyebab terjadinya
bullying.

Iklim sekolah yang tidak harmonis

Lingkungan sekolah merupakan tempat berkumpulnya para
siswa, guru dan orang yang berada di sekolah. Lingkungan sekolah
dapat membuat seseorang melakukan tindakan bullying. Maka dari itu
dari pihak sekolah sendiri harus benar-benar menerapkan peraturan
sekolah, dan para guru seharusnya mengawasi tindakan muridnya.
Karakter individu atau kelompok

Karakter setiap orang berbeda-beda, ada yang pendendam, ada

yang mempunyai hasrat ingin menguasi, ada juga yang ingin
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mendapatkan popularitas. Karakter seperti itu termasuk salah satu
penyebab terjadinya perilaku bullying.
4. Dampak Bullying

Beberapa hal yang bisa menjadi indikasi awal bahwa anak kemungkinan

sedang mengalami bullying di sekolah antara lain :

a. Kesulitan untuk tidur sering terjadi pada anak yang mengalami
gangguan mental akibat tindakan kekerasan. Anak merasa takut,
khawatir, dan resah. Tindakan kekerasan yang berupa ucapan fisik
dapat mengganggu pikiran anak sehingga anak tersebut sulit tidur.

b. Gangguan mental terhadap anak-anak, mengakibatkan terjadinya stres.
Stres menimbulkan proses organ tubuh tidak normal. Ketidaknormalan
pada diri anak tersebut, kadang membuat anak mengompol pada saat
tidur.

c. Sakit kepala, perut, dan tidak nafsu makan dikarenakan metabolisme
tubuh tidak normal. Gangguan metabolisme terjadi karena kondisi
tubuh lemah akibat kecapaian karena nutrisi atau protein tidak
seimbang dengan aktivitas yang dilakukan. Sehingga menjadi saKit,
sakit juga terjadi pada anggota tubuh ada yang luka karena dari
tindakan kekerasan secara fisik dan mental.

d. Kadang ada anak takut masuk sekolah, bahkan menangis sebelum
berangkat. Ketakutan anak tersebut bukan karena tidak mampu
memahami pelajaran, karena dirinya tidak nyaman dan terancam di

lingkungan sekolah. Rasa ketakutan pada anak tersebut membuat
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dirinya lemah secara psikis sehingga mempengaruhi perkembangan
mental anak.

e. Unit kesehatan sekolah merupakan tempat menampung siswa-siswi
yang bermasalah dengan kesehatannya. Namun, tidak sedikit yang
datang ke UKS bukan karena sakit melainkan menghindari dari suatu
masalah. Masalah tersebut tidak nyaman dengan guru, teman-teman,
dan karyawan di sekolah tersebut. Hal ini, mereka ingin mencari
ketenangan secara batin dan fisik.

f. Kecenderungan siswa yang menyendiri (introvet) akibat dari tindakan
kekerasan. Siswa-siswi yang seperti ini susah bersosialisasi. Mereka
kebanyakan beraktivitas dengan teman yang akrab yang merasa dirinya
terlindungi.

g. Bullying hakikatnya merendahkan diri seseorang. Bullying terjadi dari
pihak yang kuat kepada pihak yang lemah. Bullying membuat anak-
anak merasa resah, minder, dan kurang percaya diri.

h. Perubahan sikap dari dampak bullying terhadap anak didik beraneka
ragam. Ini tergantung pada kondisi anak didik masing-masing. Ada
yang perubahan sikapnya sangat drastis seperti acuh tak acuh,
menyendiri, berperilaku berpakaian yang tidak semestinya, menggigau
saat tidur, dan merasa ketakutan.

5. Pencegahan Bullying

a. Undang-undang Perlindungan Anak
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Majelis umum perserikatan bangsa-bangsa pada tanggal 20

November 1989 dalam mukadimah pada tanggal 28 ayat 2 sebagai
berikut :
Negara-negara peserta akan mengambil semua langkah-langkah yang
layak untuk menjamin bahwa disiplin sekolah dilaksanakan dengan
cara yang sesuai dengan martabat kemanusiaan anak dan sesuai
konvensi ini. Undang-undang perlindungan anak nomor 23 tahun 2003
( Huraerah, 2012). Pada pasal empat menyatakan setiap anak berhak,
hidup, tumbuh, berkembang, dan berpartisipasi secara wajar sesuai
dengan harkat dan martabat kemanusian serta mendapat perlindungan
dari kekerasan dan diskriminasi. Sedangkan pada pasal sembilan
bahwa (1) setiap anak berhak memperoleh pendidikan dan pengajaran
dalam rangka pengembangan kepribadian dan tingkat kecerdasan
sesuai dengan minat dan bakatnya. (2) Selain hak anak sebagaimana
dimaksud dalam ayat satu yang berbunyi bahwa khusus bagi anak yang
menyandang cacat juga berhak memperoleh pendidikan luar biasa
sedangkan bagi anak yang memiliki keunggulan juga berhak
mendapatkan pendidikan khusus.

Urain tersebut dapat disimpulkan bahwa seorang anak berhak
mendapat perlindungan dari tindakan kekerasan baik di lingkungan

keluarga maupun di sekolah.
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6. Program AntiBullying di Sekolah
Menurut hasil diskusi Bullying di The Center For The Bettermen of

Education, Save the Children, Jakarta 12 Januari 2010, ada beberapa

solusi dalam rangka mengurangi bullying di sekolah. Adapun hasil diskusi

tersebut dapat dijadikan program sekolah anti bullying. Program tentang
pencegahan bullying sebagai berikut :

a. Tindakan kekerasan atau bullying sering terjadi di sekolah. Perlu
adanya sosialisasi secara berkala lewat majalah dinding, pembinaan
kepala sekolah, dan pertemuan orang tua wali murid. Sosialisasi
tindakan kekerasan di sekolah baik secara verbal maupun fisik akan
mengakibatkan perkembangan jiwa anak sehingga semua segenap
civitas akademik di sekolah harus tahu tentang dampak bullying.

b. Penerapan aturan antibullying di sekolah terdapat pada visi dan misi di
sekolah tersebut. Hal ini, tertuang pada tata terbit yang ditempelkan di
dalam kelas masing-masing. Penerapan antibullying pada tata tertib
tersebut ditandatangani oleh pihak kepala sekolah dan urusan
kesiswaan.

c. Dalam penetapan aturan antibullying di sekolah perlu diadakan
musyawarah dalam menentukan aturan-aturan yang berkaitan tindakan
kekerasan baik secara verbal maupun fisik. Penetapan aturan tindakan
antibullying disepakati oleh siswa, guru, komite, dan segenap civitas

akademik pendidikan.
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d. Pendidikan parenting sangat perlu di lingkungan keluarga karena
keluargalah yang pertama kali membentuk karakter anak. Jadi,
keluarga yang kondusif akan melahirkan anak-anak yang berkarakter
baik. Untuk itu orang tua bisa menanamkan pendidikan atau perilaku
baik lewat perbuatan orang tua sendiri maupun ucapan.

e. Program antibullying perlu dilaksanakan di semua sekolah. Kepala
dinas pendidikan perlu memberikan sanksi kepada semua sekolah yang
tidak melaksanakan program antibullying. Untuk itu kepala dinas
memasukkan program antibullying ke dalam muatan kurikulum

pendidikan.
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Gambar 1. Kerangka Teori
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F. Kerangka konsep
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Gambar 2. Kerangka Konsep



